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ABSTRAK
Efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance) merupakan praktek penyelenggaraan pegawai pemerintahan dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat secara baik dan benar agar bisa menghasilkan kinerja pegawai yang efektif dan efisien. Kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintahan yang baik, dimana pegawai di Kelurahan Talang Jambe belum melaksanakan pekerjaannya yang dikatakan efektif karena hasil pekerjaan dan pencapaian kinerja yang belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui Efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintahan yang baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Teori Efektivitas Menurut Saleh (2010), yang terdiri dari empat dimensi yaitu adaptasi (adaptability), konsistensi (consistency), keterlibatan (involvement) dan misi (mission) maka ditemukan dan disimpulkan telah menunjukkan hasil telah berjalan secara efektif secara efisien dan ada indikator yang belum berjalan secara efektif salah satunya diantaranya pegawai pemerintahan telah memberikan pelayanan secara cepat yang  berfokus pada masyarakat sesuai  yang dibutuhkan oleh masyarakat saat datang ke Kantor Lurah Talang Jambe walaupun mungkin memang belum bisa membuat masyarakat puas dikarenakan terbatasnya sumber daya manusia atau pegawai yang menyebabkan pelayanan menjadi kurang optimal. Namun Kelurahan Talang Jambe telah memberikan kemudahan untuk mengiirm dokumen dengan mudah dan praktis yang dapat diakses langsung oleh masyarakat melalui jaringan internet dan website Kelurahan Talang Jambe dan prosedur dirancang saat  ini dapat dilakukan dengan mudah  dan tidak berbelit-belit lagi tidak akan menyulitkan masyarakat tanpa dipungut biaya layanann apapun biaya dan akan terus dilakukan pegawasan akan dilakukan setiap harinya agar tidak ada lagi pungutan liar yang terjadi di Kelurahan Talang Jambe. 
[bookmark: _GoBack]
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ABSTRACT
The Effectiveness of Employee Performance in Good Governance is the practice of administering government employees in the context of providing good and correct services to the community in order to produce effective and efficient employee performance. Employee performance in good governance, where employees in the Talang Jambe Village have not carried out their work which is said to be effective because the work results and performance achievements have not been maximized. This study aims to determine the Effectiveness of Employee Performance in Good Governance in Talang Jambe Village, Sukarami District, Palembang City. This research is a descriptive research with a qualitative approach. Based on the results of research using the Effectiveness Theory according to Saleh (2010), which consists of four dimensions, namely Adaptability, Consistency, Involvement and Mission, it was found and concluded that the results have been running effectively efficient and there are indicators that have not been running effectively, one of which is that Government Employees have provided services quickly that focus on the community according to what is needed by the community when they come to the Talang Jambe Lurah Office, although maybe they haven't been able to make the community satisfied due to limited human resources/staff which causes the service to be less than optimal, however, the Talang Jambe Village has made it easy to send documents easily and practically which can be accessed directly by the public through the internet network and the Talang Jambe Village website and the procedures designed at this time can be carried out by it's easy and not complicated anymore, it won't make it difficult for the community without being charged any service fees and will continue to be carried out Supervision will be carried out every day so that there are no more illegal fees that occur in the Talang Jambe Village.
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I. 

PENDAHULUAN
	Efektivitas kinerja pegawai dalam praktek penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan publik, harus pula diiringi dengan penerapan dalam tata kelola pemerintah yang baik (Good Govermance). Good governance merupakan proses penyelenggaraan kekuasaan dalam menyediakan barang dan jasa publik dengan prinsip efektifitas, keadilan, partisipasi, akuntabilitas dan tranparansi. Kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) merupakan praktek penyelenggaraan pegawai pemerintahan dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat secara baik dan benar 


agar bisa menghasilkan kinerja pegawai yang efektif dan efisien. Kinerja pegawai 
dalam tata kelola pemerintahan yang baik, dimana pegawai di Kelurahan Talang Jambe belum melaksanakan pekerjaannya yang dikatakan efektif karena hasil pekerjaan dan pencapaian kinerja yang belum maksimal. Adapun permasalahan yang lihat dari kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintah salah satunya pegawai yang kurang menggunakan waktu secara baik karena kurangnya pengawasan terhadap pegawai dalam upaya peningkatan kinerja pegawai di berbagai bidang dan kurangnya dukungan pelatihan serta pembinaan terhadap pegawai kelurahan mengenai tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintahan yang baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah berdasarkan jenisnya adalah data kualitatif sedangkan berdasarkan sumbernya adalah data primer dan data sekunder. Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintah yang baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Peneliti menggunakan Teori Efektivitas menurut Saleh (2010), yang terdiri dari empat dimensi yaitu adaptasi (adaptability), konsistensi (consistency), keterlibatan (involvement) dan misi (mission) maka ditemukan dan disimpulkan telah menunjukkan hasil telah berjalan secara efektif secara efisien dan ada indikator yang belum berjalan secara efektif salah satunya diantaranya pegawai pemerintahan telah memberikan pelayanan secara cepat yang  berfokus pada masyarakat sesuai  yang dibutuhkan oleh masyarakat saat datang ke Kantor Lurah Talang Jambe walaupun mungkin memang belum bisa membuat masyarakat puas dikarenakan terbatasnya sumber daya manusia atau pegawai yang menyebabkan pelayanan menjadi kurang optimal, Namun Kelurahan Talang Jambe telah memberikan kemudahan untuk mengiirm dokumen dengan mudah dan praktis yang dapat diakses langsung oleh masyarakat melalui jaringan internet dan website Kelurahan Talang Jambe dan prosedur dirancang saat  ini dapat dilakukan dengan mudah  dan tidak berbelit-belit lagi tidak akan menyulitkan masyarakat ketika harus mengurus surat atau keperluan administrasi lainnya, tanpa dipungut biaya layanann apapun biaya. Pegawasan akan dilakukan setiap harinya agar tidak ada lagi pungutan liar yang terjadi di Kelurahan Talang Jambe. 

METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Saryono (2007:29) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, mendeskrip-sikan dan menjelaskan kualitas atau karakteristik pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau dijelaskan dengan pendekatan kuantitatif. Artinya data yang dikumpulkan tidak berupa angka-angka, tetapi data tersebut berasal dari naskah wawancara dan observasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintahan yang baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang
Pengumpulan data dilakukan dengan 3 teknik: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles, Huberman dan Saldana dalam Mudir (2016), yaitu: Kondensasi Data, Penyajian Data, dan Penarikan kesimpulan dan verifikasi.




Tabel 1
Tabel Definisi Operasional
	VARIABEL PENELITIAN
	DIMENSI 
	INDIKATOR

	Efektivitas
Kinerja
	1. Adaptasi (Adaptability) 


	· Berfokus pada masyarakat dengan melayani dengan prima
· Kemampuan berinteraksi internal-ekternal

	
	2. Konsistensi (Consistency) 

	· Ketepatan perilaku dalam mengerjakan pekerjaan
· Efisiensi dalam berkoordinasi dan integrasi

	
	3. Keterlibatan (Involvement)
	· Kerja tim guna kontribusi dalam kerja

	
	4. Misi (Mission) 

	· Strategi yang terarah
· Hasil pencapaian tujuan sasaran instansi


Sumber: (Saleh, 2010)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil penelitian untuk melihat Efektivitas Kinerja Pegawai Dalam Tata Kelola Pemerintah Yang Baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang ditinjau dari empat dimensi diantaranya adaptasi (adaptability), konsistensi (consistency), keterlibatan (involvement) dan misi (mission) dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Adaptasi (Adaptability)
     Kemampuan adaptasi merupakan kemampuan organisasi untuk mempengaruhi lingkungan terhadap organisasi di Kelurahan Talang Jambe. Dalam merespon positif dan perubahan-perubahan lingkungan eksternal secara langsung dengan masyarakat dengan melakukan perubahan internal organisasi secara langsung dengan pegawai. Untuk mencapai indikator adaptasi tersebut dalam efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintah yang baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang, yang hendak dicapai tersebut melalui beberapa indikator yaitu :
a. Berfokus Pada Masyarakat Melayani Dengan Prima
Prinsip adaptasi merupakan kemampuan dari organisasi atau kinerja pegawai kelurahan  untuk bisa memberikan pelayanan yang baik yang peduli dan fokus terhadap masyarakat  dalam  lingkungan terhadap organisasi yang efektif dan efisien tidak bersifat birokratis dan feodalisme di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Pada indikator ini terlihat bahwa pada masyarakat dengan melayani dengan prima di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang saat ini sudah berjalan secara efektif karena pegawai pemerintahan telah memberikan pelayanan secara cepat dan ramah tanpa membedakan antara satu dengan lain berfokus pada masyarakat sesuai  yang dibutuhkan oleh masyarakat saat datang ke Kantor Lurah Talang Jambe walaupun mungkin memang belum bisa membuat masyarakat puas dikarenakan terbatasnya sumber daya manusia atau pegawai yang menyebabkan pelayanan menjadi kurang optimal.
b. Kemampuan Berinteraksi Internal Ekternal
Adanya kemampuan dan pengetahuan pekerjaan dan tanggung jawab pegawai memiliki dampak positif untuk memperbaiki efisiensi dan efektivitas kinerja pegawai dalam melaksanakan serta mencapai sasaran dan tujuan dalam mewujudkan  tata kelola pemerintahan yang baik dengan kemampuan untuk berinteraksi secara internal dan eksternal  dan masing-masing pegawai dan  pegawai paham terhadap tugas dan fungsi masing-masing pekerjaannnya di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Sehingga pada penelitian ini terlihat bahwa kemampuan  berinteraksi secara Internal tentunya dengan melibatkan pegawai yang sudah memiliki kompetensi untuk dapat melakukan tugasnya dan kemampuan eksternal yang mampu mengenali kebutuhan dan aspirasi masyarakat secara langsung dengan baik pada masyarakat dalam tata kelola pemerintahan yang melaksanakan perannya sebagai brirokrasi untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam setiap organisasi.
2. Konsistensi (Consistency)
Konsistensi (consistency) merupakan tingkat kesepakatan anggota organisasi terhadap tata kelola pemerintahan yang baik di Kelurahan Talang Jambe yang lebih menekankan pada sistem keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, dan simbol-simbol yang dimengerti dan dianut bersama oleh para pegawai dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi. Untuk mencapai indikator konsistensi tersebut dalam efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintah yang baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang, yang hendak dicapai tersebut melalui beberapa indikator yaitu :
a. Ketepatan Perilaku Dalam Mengerjakan Pekerjaan
Ketepatan perilaku kerja merupakan tingkah laku atau sikap yang dilakukan oleh pegawai Kelurahan Talang Jambe, dalam hal dimana pegawai selalu memberikan orientasi pelayanan terbaik kepada masyarakat dengan perlakuan yang sama. Sehinga pada indikator ini disimpulkan bahwa efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintah yang baik dalam hal ketepatan perilaku dalam mengerjakan pekerjaan saat ini sudah berjalan secara efektif dan efisien untuk ketepatan perilaku dalam tata kelola pemerintahan yang baik lebih memprioritaskan pelayanan terbaik sesuai standar operasional prosedur yang mampu memberikan pelayanan yang mudah, cepat,tepat dan tanpa adanya biaya apapun untuk menghindari adanya pungutan liar yang akan terjadi Kelurahan Talang Jambe.
b. Efisiensi Dalam Berkoordinasi Dan Integrasi
Efisiensi merupakan hubungan yang dilaksanakan dalam satu suatu organisasi di Kantor Kelurahan Talang Jambe untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien.  Efisiensi dalam koordinasi merupakan mekanisme yang melibatkan semua pegawai Kelurahan Talang Jambe secara terintegrasi  untuk dapat memastikan seluruh kinerja pegawai memiliki kepentingan bersama dengan pendapat yang sama. Oleh karena itu pada indikator ini dalam hal efisiensi dalam berkoordinasi dalam mengerjakan pekerjaan saat ini belum berjalan secara efektif dan efisien karena efisiensi dalam berkoordinasi secara integrasi  masih sepenuhnya beban kerja dan tanggung jawab diberikan kepada pegawai honorer sehingga terjadi tumpang tindih pekerjaan diantara pegawai.
3. Keterlibatan (Involvement)
a. Kerja tim guna kontribusi dalam kerja
Kerja sama dengan tim yang dilakukan atas dasar tujuan yang dilakukan secara bersama-sama dalam suatu organisasi pemerintahan yang baik, saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan, pegawai mengerjakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh atasan dengan baik dan atasan selalu memberikan arahan kepada pegawai. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintah yang baik dalam hal kerja tim guna kontribusi dalam kerja saat ini sudah berjalan secara efektif karena setiap pembagian kerja telah disesuaikan jadwal dan kemampuan dari masing-masing dengan melibatkan seluruh unit pegawai baik pegawai ASN ataupun pegawai honor yang akan mengurangi kerumitan/penyimpangan yang terjadi yang pastinya kinerja pegawai akan lebih efktif dan efisien.
4. Mision (Mission)
Pegawai dalam suatu organisasi yang kurang dalam menerapkan misi akan mengakibatkan staf tidak mengerti hasil yang akan dicapai dan tujuan jangka panjang yang ditetapkan menjadi tidak jelas dengan strategi yang terarah dan tujuanyang diinginkan tidak mungkin akan tercapai di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang, untuk itu sebagai kinerja pegawai Kelurahan Talang Jambe harus menerapkan visi dan misi sebagai dasar semangat untuk menjalankan tata kelola pemerintahan yang baik pada Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang. Untuk mecapai indikator misi tersebut dalam efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintah yang baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang, yang hendak dicapai tersebut melalui beberapa indikator yaitu :
a. Strategi yang terarah
Dalam rangka mewujudkan efektivitas kinerja pegawai pemerintah dalam tata kelola pemerintah yang baik di Kelurahan Talang Jambe mempunyai tanggung jawab serta landasan hukum tata pemerintahan yang memmegang peranan pentiing untuk selalu dapat menerapkan strategi yang membawa dampak kearah yang lebih baik salah satunya dengan memberikan pelayanan yang tidak berbelit-belit, sigap dalam mengatasi setiap keluhan masayarakat, serta menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu, disiplin, professional, terampil dan terbuka. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintah yang baik dalam hal strategi yang terarah sudah berjalan secara efektif karena pemimpin Kelurahan Talang Jambe telah membentuk strategi yang terarah dengan menjalankan prinsip secara terbuka, partisipatif dan akuntabel melalui motivasi pegawai dan dilakukan pengawasan secara langsung kinerja pegawai sehingga dapat memberikan kontribusi yang terbaik bagi tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik di Kelurahan Talang Jambe.

b. Hasil Pencapaian Tujuan Sasaran Instansi
Hasil yang dicapai oleh kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintahan yang baik di Kelurahan Talang Jambe dengan strategi yang diterapkan  telah mampu mencapai hasil tujuan dan sasaran pemerintah salah satunya meningkatnya kualitas sumber daya manusia atau aparatur, meningkatnya pelayanan kerja kepada masyarakat dengan cepat, terjalinnya hubungan kerja dan menciptakan suasana yang harmonis dalam lingkungan kerja pemerintahan Kelurahan Talang Jambe. Dimana hasil pencapaian tujuan sasaran instansi sudah berjalan secara efektif karena hasil pencapaian tujuan instansi salah satunya kelurahan berhasil memiliki aspek nilai dalam tingkat perkembangan kantor lurah dan  kinerja pegawai dalam pelayanan administrasi tetap berpedoman dan menjalankan prinsip akuntabilitas, daya tanggap, konsensus, efektif dan efisien serta partisipasi sebagai tugas utama dalam mengedepankan amanah dan professional terhadap tugas yang melekat bagi pegawai untuk melayani kepentigan publik sehingga mencapai hasil tujuan dan sasaran dalam tata kelola pemerintahan yang baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang.

KESIMPULAN  
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas kinerja pegawai dalam tata kelola pemerintah yang baik di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang ada yang sudah berjalan secara efektif dan ada juga yang belum berjalan secara efektif berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan dan dilihat dari beberapa dimensi diantaranya adaptasi (adaptability), konsistensi (consistency), keterlibatan (involvement) dan misi (mission).
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